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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan pendidikan politik
di era digitalisasi berupa penggunaan media digital yang tidak maksimal dan
tingginya aktivitas penggunaan media digital di kalangan pemilih pemula. Dimana
dalam proses pencarian informasi pemilih pemula memiliki kecenderungan tidak
melakukan penelusuran kebenaran informasi lebih lanjut. Dampak dari
ketidakpedulian tersebut adalah terjadinya pembiasaan berita hoax dan ujaran
kebencian sehingga mempengaruhi kesadaran-kesadaran pemilih pemula dalam hal
memilih. Dalam hal ini, kewajiban KPU untuk memberikan pendidikan politik yang
visioner terhadap pembangunan bangsa kedepannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Pendidikan politik
bagi pemilih pemula oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tulungagung di era
digitalisasi (2) Efektivitas pendidikan politik di era digitalisasi yang dilakukan oleh
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tulungagung bagi pemilih pemula.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
analisis data kualitatif. Triangulasi digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan politik bagi pemilih
pemula oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tulungagung di era digitalisasi
adalah dengan melaksanakan berbagai program dimana program pertama yang
dilaksanakan adalah “Goes To School dan Goes to Campus . Pelaksanaan program
ini adalah dengan memberikan pendidikan politik ke sekolah dan universitas agar
pemilih pemula lebih sadar terkait eksistensi pemilihan umum. Kedua yaitu
pembuatan konten menarik dengan menggunakan sosial media. Cara ini dipercaya
sebagai cara yang paling ampuh di era digitalisasi saat ini dalam menggugah minat
politik para generasi milenial. Adanya konten yang menarik menjadikan mereka
lebih antusias dalam mendalami ketertarikan mereka terhadap pemilihan umum.
Selanjutnya adalah terkait dengan pemanfaatan media cetak dan radio dimana
mekanisme ini sebagai pendukung agar pelaksanaan sosialisasi dapat berjalan
dengan maksimal. 2) Efektivitas pendidikan politik di era digitalisasi yang
dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tulungagung dibuktikan
dengan kenaikan persentase partisipasi pemilih dalam Pilkada 2018 dan Pemilu
Tahun 2019 sebesar 6% dari tingkat partisipasi sebelumnya yaitu 73%. Jumlah
kenaikan yang signifikan ini dapat dimaknai dua hal. Pertama, KPU Kabupaten
Tulungagung berhasil melakukan sosialisasi dan Pendidikan pemilih dengan baik
kepada masyarakat. Kedua, tingkat kesadaran masyarakat Tulungagung untuk



berpartisipasi dalam Pemilu semakin meningkat. Persentase pelanggaran kode etik
terhadap penyelenggara Pemilu tingkat kabupaten sebesar 0%. Jumlah ini sesuai
target yang sudah ditetapkan dalam rencana strategis sebesar 0%.
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This research is motivated by the problems of political education in the
digitalization era in the form of the use of digital media that is not optimal and the
high activity of using digital media among first-time voters. Where in the process
of seeking information, novice voters have a tendency to not carry out a further
search for information about the truth. The impact of this indifference is the
habituation of hoax news and hate speech so that it affects the awareness of first-
time voters in terms of voting. In this case, it is the KPU's obligation to provide
visionary political education for the future development of the nation.

The aims of this study were to find out: (1) Political education for first-time
voters by the General Election Commission of Tulungagung Regency in the
digitalization era (2) The effectiveness of political education in the digitalized era
carried out by the General Election Commission of Tulungagung Regency for first-
time voters.

The research method used in writing this thesis is a qualitative research with
a case study approach. Data collection techniques using observation, interviews,
and documentation. Data analysis used qualitative data analysis. Triangulation is
used to check the validity of the data.

The results of this study indicate that: 1) Political education for novice
voters by the General Election Commission of Tulungagung Regency in the
digitalization era is by implementing various programs where the first programs
implemented were "Goeis To School and Goeis to Campus". The implementation
of this program is to provide political education in schools and universities so that
the initial selection committee is more aware of the efficiency of the general
election. The second is creating interesting content by using social media. This
method is believed to be the most effective way in the current digitalized era in
arousing the political interest of the millennial generation. The existence of
interesting content makes them more enthusiastic in deepening their interest in the
general election. Furthermore, this is related to the use of print media and radio
where this mechanism acts as a supporter so that the implementation of socialization
can run optimally. 2) The effectiveness of political education in the digitalization
era carried out by the General Election Commission for Tulungagung Regency is
evidenced by the increase in the percentage of voter participation in the 2018
Pilkada and 2019 Elections by 6% from the previous participation rate of 73%. This
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significant increase can be interpreted in two ways. First, the Tulungagung Regency
KPU has succeeded in properly socializing and educating voters to the public.
Second, the level of awareness of the people of Tulungagung to participate in the
election is increasing. The percentage of code of ethics violations against election
organizers at the district level is 0%. This amount is in accordance with the target
set in the strategic plan of 0%.
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